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ABSTRAK

Mahasiswa tingkat akhir merupakan mahasiswa yang rentan mengalami stress

dikarenakan tekanan yang diberikan lebih berat, dimana harus lulus tepat waktu, dan beban tugas

akhir. Ada beberapa cara yang biasanya dilakukan sebagai metode koping stress, salah satunya

adalah dengan makan. Makan sebagai koping stress memiliki arti mengonsumsi bukan karena

merasa lapar, tetapi untuk memuaskan hasrat karena tidak sanggup menahan beban yang terjadi

atau disebut dengan emotional eating. Emotional eating biasanya berdampak negatif ke status gizi

dan pola makan, antaranya menjadi status gizi lebih dan status gizi kurang begitu pula dengan pola

makan yang akan mengakibatkan pola makan yang baik maupun tidak baik. Pola makan

menunjukkan cara pemenuhan kebutuhan nutrisi bagi seseorang yang diwujudkan dalam bentuk

konsumsi jenis makanan, jumlah makanan, dan frekuensi makan. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui hubungan antara tingkat stress dan pola makan terhadap status gizi mahasiswa tingkat

akhir program studi gizi fakultas kesehatan masyarakat Universitas Sriwijaya. Penelitian ini

menggunakan metode observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional, dan merupakan

penelitian kuantitatif dengan sampel penelitian sebanyak 82 mahasiswa tingkat akhir yang diambil

dengan purposive sampling. Hasil penelitian ini menemukan sebanyak 30,5% mahasiwa dengan

status gizi berlebih, dan 20,7% gizi kurang, sebanyyak 72% mahasiswa dengan stress sedang, dan

sebanyak 80,5% mahasiswa dengan asupan kurang, 20,7% mahasiswa mengonsumsi jenis pangan

yang tidak beragam, 82,9% mahasiswa memiliki frekuensi makan yang tidak baik. Hasil penelitian

menunjukkan tidak adanya hubungan signifikan antara tingkat stress (p=0,707) , asupan makan

(p=0,694), dan frekuensi makan terhadap status gizi (p=0,694). Tetapi ada hubungan yang

signifikan antara keragaman jenis pangan dengan status gizi pada mahasiswa tingkat akhir

(p=0,0001). Saran untuk peneliti selanjunya agar validitas kuesioner sq-ffq menggunakan recall

dengan perbandingan 10% responden.

Kata kunci : Mahasiswa tingkat akhir, pola makan, status gizi, tingkat stress,
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ABSTRACT

Final year students are students who are vulnerable to experiencing stress due to the

heavier pressure they are given, having to graduate on time, and the burden of final assignments.

There are several ways that are usually used as a method of coping with stress, one of which is by

eating. Eating as stress coping means consuming not because you feel hungry, but to satisfy your

desires because you are unable to withstand the burden that is happening or what is called

emotional eating. Emotional eating usually has a negative impact on nutritional status and eating

patterns, including more nutritional status and less nutritional status as well as eating patterns

which will result in good or bad eating patterns. Eating patterns show how to fulfill a person's

nutritional needs, which are manifested in the form of consumption of types of food, amount of

food, and frequency of eating. This study aims to determine the relationship between stress levels

and eating patterns on the nutritional status of final year students of the nutrition study program,

Faculty of Public Health, Sriwijaya University. This research uses an analytical observational

method with a cross-sectional approach, and is a quantitative research with a research sample of

82 final year students taken using purposive sampling. The results of this study found that as many

as 30.5% of students were over-nourished, and 20.7% were under-nourished, as many as 72% of

students were with moderate stress, and as many as 80.5% of students with insufficient intake,

20.7% of students consumed this type of food. which is not diverse, 82.9% of students have poor

eating frequency. The results of the study showed that there was no significant relationship

between stress levels (p=0.707), food intake (p=0.694), and eating frequency on nutritional status

(p=0.694). However, there is a significant relationship between the diversity of food types and

nutritional status in final year students (p=0.0001). Suggestions for future researchers are that the

validity of the sq-ffq questionnaire uses recall with a ratio of 10% of respondents.

Keywords: Eating pattern, Final year students, nutritional status, stress level.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mahasiswa adalah seseorang yang menjalani pendidikan di perguruan

tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institusi, universitas,

dan sedang proses dalam menimba ilmu maupun belajar (Hartaji,2012).

Mahasiswa memiliki rentang usia antara 18 sampai 24 tahun. Menurut tahap

perkembangan, mahasiswa berada pada tahapan dewasa muda (Sugiarti, 2018).

Pada rentang usia ini kebutuhan asupan gizi, aktivitas fisik, dan tidur yang harus

mencukupi batas anjuran karena masih dalam masa perkembangan tubuh, serta

memengaruhi status gizi mahasiswa.

Status gizi adalah keadaan tubuh yang merupakan gambaran dari makanan

dan zat gizi yang dikonsumsi sebagai sumber energi, pertumbuhan, perkembangan,

perbaikan jaringan, dan sebagai pengatur metabolisme (Septikasari, 2018). Pada

usia remaja akhir dan dewasa muda, status gizi sangat menentukan kualitas hidup

individu tersebut. Mahasiswa merupakan kelompok usia remaja akhir menuju

dewasa muda dimana pada fase ini status gizi sangat penting untuk diperhatikan.

Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, menunjukkan

prevalensi status gizi umur 19 tahun terdiri dari 20,7% status gizi kurang dan

15,5% status gizi lebih. Prevalensi status gizi umur 20-24 tahun terdiri dari 15,8%

status gizi kurang dan 20,5% status gizi lebih.

Status gizi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya pola

makan sehari-hari, aktivitas fisik, dan durasi tidur (Hadi, 2019). Pola makan

menunjukkan cara pemenuhan kebutuhan nutrisi bagi seseorang yang diwujudkan

dalam bentuk konsumsi jenis makanan, jumlah makanan, dan frekuensi makan

(Almatsier,2013). Pada penelitian ini pola makan dapat digambarkan dari

frekuensi, jumlah, dan keberagaman jenis pangan yang dikonsumsi oleh individu

pada kurun waktu tertentu, tidak hanya berfokus kepada jumlah makan. Frekuensi,

jumlah, dan keberagaman jenis pangan memiliki fungsi masing-masing. Frekuensi

berfungsi untuk mengukur ketepatan frekuensi makan seseorang dalam satu hari,

frekuensi yang baik terdiri dari 3 kali makan utama dan 2 kali selingan (Depkes

RI, 2013). Jumlah atau asupan bahan makanan berfungsi untuk mengetahui
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apakah jumlah bahan makan yg di komsumsi sudah mencukupi persentase normal,

yang mana presentase normal termasuk pada rentang 90-119% (WNPG, 2012).

Sedangkan jenis berfungsi untuk mengetahui jenis bahan makanan yang

dikonsumsi individu sudah termasuk beragam atau tidak, jenis bahan makanan

yang beragam antara lain terdiri dari 12 atau lebih bahan makanan dalam satu

bulan (Reodjito, 1989).

Menurut pendoman umum gizi seimbang (2014), pola makan yang sehat

adalah makan tiga kali sehari dengan konsumsi makanan pokok, lauk pauk

(protein hewani dan protein nabati), sayur-sayuran, buah-buahan, serta air pada

jumlah yang cukup sesuai kelompok umur atau kebutuhan tubuh. Berdasarkan

penelitian Arieska dan Herdiani (2020) pada mahasiswa kesehatan, yang

menggunakan SQ-FFQ Semi Quantitave Food Frequency Questionnaire

menujukan hasil bahwa pola konsumsi makanan berpengaruh terhadap status gizi

mahasiswa. Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pola

makan dan status gizi berkaitan erat.

Selain pola makan sehari-hari, aktivitas fisik, dan durasi tidur status gizi

juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor lainnya, hal ini sejalan dengan

pendapat Brown et al (2013) menyatakan faktor pola makan remaja dipengaruhi

oleh beberapa faktor diantaranya faktor lingkungan/eksternal dan faktor

individu/internal. Faktor lingkungan/eksternal antara lain daerah asal, nilai dan

normal sosial budaya serta keyakinan, dan adanya makanan cepat saji. Sedangkan

faktor individu/internal antara lain, body image/citra tubuh, konsep diri,

kebutuhan fisiologis, dan status kesehatan baik secara fisik, mental dan sosial.

Pada umumnya, setiap orang pernah mengalami perasaan tertekan atau

mengalami ketegangan atau yang biasa dikenal dengan stress. Dalam pengertian

umum, stress adalah suatu tekanan atau sesuatu yang terasa menekan dalam diri

individu. Sesuatu tersebut dapat terjadi disebabkan oleh ketidakseimbangan antara

harapan dan kenyataan yang dinginkan oleh individu, baik keinginan yang bersifat

jasmaniah maupun rohaniah (Sukadiyanto, 2010). Stress berkepanjangan dapat

menimbulkan masalah kesehatan yang serius, seperti: gangguan mental, seperti

depresi, cemas, dan gangguan kepribadian.
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Menurut WHO (World Health Organization) prevalensi kejadian stress

cukup tinggi dimana hampir lebih dari 350 juta penduduk dunia mengalami stress

dan merupakan penyakit dengan peringkat ke-4 di dunia. Berdasarkan perhitungan

beban penyakit pada tahun 2017 gangguan depresi tetap menduduki urutan

pertama dalam tiga dekade. Gangguan depresi dapat dialami oleh semua

kelompok usia. Hasil Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) 2018 menunjukkan

gangguan depresi sudah mulai terjadi sejak rentang usia remaja (15-24 tahun),

dengan prevalensi 6,2%. Secara umum, di Indonesia mahasiswa rata-rata berada

pada usia dewasa muda yang mana rentan mengalami stress, karena pada tahapan

dewasa muda mahasiswa berusaha mengeksplorasi diri untuk menemukan

identitas diri yang sesungguhnya, berusaha bergaul, membina hubungan dan

mengemban tanggung jawab sosial.

Menurut Agustiningsih, 2019 yang menyebabkan stress pada mahasiswa

adalah kehidupan akademiknya, terutama tuntunan eksternal dan tuntunan internal.

Tuntunan eksternal dapat bersumber dari tugas-tugas kuliah, beban mata kuliah,

tuntunan orang tua, kompetensi perkuliahan dan meningkatnya kompleksitas

materi perkuliahan yang semakin lama semakin sulit. Tuntunan internal

bersumber dari kemampuan mahasiswa dalam mengikuti pelajaran. Tidak hanya

itu masalah yang biasa ditemui adalah tekanan dalam menghadapi ujian, nilai IPK

yang rendah, terancam drop out dan masalah akademik lainnya (Waghachavare et

al 2013).

Mahasiwa tingkat akhir termasuk kedalam mahasiswa yang rentan

mengalami stress karena tekanan yang diberikan lebih berat, di mana harus lulus

tepat waktu, dan beban tugas akhir. Hal tersebut yang membuat peneliti

memfokuskan kepada mahasiswa tingkat akhir untuk menjadi sampel pada

penelitian ini. Menurut Agustiningsih, 2019 menyebutkan bahwa angka kejadian

stress pada mahasiswa di dunia sebesar 38-71%. Prevalensi mahasiswa yang

mengalami stress di Indonesia sendiri didapatkan sebesar 36,7-71,6% (Fitasari,

2011).

Pada umumnya stress memiliki banyak dampak, tergantung pada masing-

masing individu. Adanya perbedaan dampak stress pada diri mahasiswa

disebabkan oleh adanya perbedaan karakteristik masing-masing mahasiswa akan
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menentukan respon mahasiswa terhadap sumber stress, sehingga respon

mahasiswa dapat berbeda pada stimulus yang menjadi sumber stress yang sama.

Menurut Wirakusumah (2001) stress berhubungan erat dengan rasa lapar dan

nafsu makan. Ada beberapa cara yang biasanya dilakukan sebagai metode koping

stress, salah satunya adalah dengan makan. Makan sebagai koping stress memiliki

arti mengonsumsi bukan karena merasa lapar, namun untuk memuaskan hasrat

karena tidak sanggup menahan beban yang terjadi atau disebut dengan emotional

eating (Wijayanti et al, 2019).

Perilaku makan emotional eating adalah kebiasaan untuk mengonsumsi

makanan secara berlebihan yang dipicu oleh suatu keadaan, perasaan dan ingatan

individu tersebut. Makan merupakan bentuk kompensasi diri untuk

menghilangkan stress yang dirasakan (Gori, 2018). Emotional eating memiliki

empat fase, yaitu the trigger, the cover up, the false bliss, dan the hang-over. Pada

fase false bliss individu akan merasa nyaman karena telah menutupi perasaannya

sementara waktu (Junger, 2014). Perilaku makan ini merupakan perilaku makan

yang tidak sehat, karena hanya bersifat sementara waktu dan tentunya tidak dapat

menyelesaikan masalah serta berdampak buruk pada kesehatan, salah satunya

adalah pola makan dan status gizi tidak baik. Menurut penelitian Wijayanti,2019

yang meneliti tentang hubungan antara stress, perilaku makan, dan asupan zat gizi

terhadap status gizi pada mahasiswa tingkat akhir menunjukkan bahwa sebanyak

41,3% dari mahasiswa tingkat akhir mengalami gizi lebih. Hal ini dikarenakan

dampak dari emotional eating, selain itu gizi lebih yang mengarah keobesitas

memiliki banyak dampak jangka panjang antara lain komplikasi kesehatan yang

serius seperti diabetes, hipertensi, stroke, dan jantung. Selain status gizi berlebih

stress juga dapat berdampak pada gizi kurang, hal itu dikarenakan koping stress

yang mengakibatkan tidak nafsunya makan pada suatu individu. Oleh karena itu

penelitian ini memfokuskan untuk melihat dampak dari stress terhadap status gizi

abnormal.

Universitas Sriwijaya sendiri memiliki 10 fakultas dengan berbagai

program studi, pada penelitian ini program studi gizi dari fakultas kesehatan

masyarakat yang merupakan fakultas ke-10 di Universitas Sriwijaya dijadikan

sebagai populasi dikarenakan program studi gizi sendiri memiliki mata kuliah
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penilaian status gizi (PSG) yang mana mahasiswa dari podi gizi telah terpapar

materi tentang pengetahuan gizi dan dianggap lebih memahami perilaku untuk

menjaga status gizi dalam keadaan normal, selain itu peneliti juga ingin melihat

apakah mahasiswa program studi gizi telah menerapkan apa yang diajarkan pada

matakuliah penilaian status gizi (PSG). Hasil survei awal menunjukkan di

program studi gizi sudah terdapat beberapa mahasiswa yang mengalami

penambahan berat badan mengarah ke gizi lebih berdasarkan Indeks Massa Tubuh

(IMT), dikarenakan kebiasaan mengkonsumsi makanan pada saat begadang dalam

menyelesaikan tugas akhir atau Skripsi. Penelitian ini berfokus pada kelompok

mahasiswa tingkat akhir dikarenakan dianggap memiliki beban yang lebih berat

dibandingkan dengan tahun pembelajaran sebelumnya karena tuntunan akademik

dan non akademik. Berdasarkan pengamatan bahwa di program studi gizi sendiri

masih banyak mahasiswa yang memiliki masa studi lebih dari 4 tahun, yang mana

menjadi salah satu faktor pertimbangan dalam memilih populasi pada penelitian

ini. Berdasarkan masalah tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti Bagaimana

hubungan antara tingkat stress dan pola makan dengan status gizi pada

Mahasiswa Prodi Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.

1.2. Rumusan Masalah

Sampai saat ini masih banyak mahasiswa menggunakan emotional eating

sebagai koping stress dan tidak hanya mengonsumsi makan secara berlebihan,

emotional eating juga dapat berupa tidak nafsunya makan. Oleh karena itu, di

perlukan penelitian mengenai hubungan tingkat stress dan pola makan terhadap

status gizi pada mahasiswa tingkat akhir di Prodi Gizi Fakultas Kesehatan

Masyarakat Universitas Sriwijaya. Sehingga rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah “Bagaimana hubungan antara tingkat stress dan pola makan dengan

status gizi pada Mahasiswa Prodi Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Universitas Sriwijaya?”.
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1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana hubungan antara

tingkat stress dan pola makan dengan status gizi pada Mahasiswa Prodi Gizi

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya

1.3.2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus pada penelitian ini antara lain :

1. Untuk mengetahui karakteristik responden (umur, domisili, uang saku, durasi

tidur, dan jenis kelamin) pada Mahasiswa Prodi Gizi Fakultas Kesehatan

Masyarakat Universitas Sriwijaya

2. Untuk mengetahui ditribusi frekuensi status gizi, tingkat stress,

asupan/jumlah makan, keberagaman jenis bahan pangan, dan frekuensi

makan pada Mahasiswa Prodi Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Universitas Sriwijaya.

3. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat stress terhadap status gizi pada

Mahasiswa Prodi Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.

4. Untuk mengetahui hubungan antara asupan/jumlah makan terhadap status gizi

pada Mahasiswa Prodi Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas

Sriwijaya.

5. Untuk mengetahui hubungan antara keberagaman jenis pangan terhadap

status gizi pada Mahasiswa Prodi Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Universitas Sriwijaya.

6. Untuk mengetahui hubungan antara frekuensi makan terhadap status gizi pada

Mahasiswa Prodi Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk masukan dalam rangka upaya

pencegahan terhadap terjadinya stress pada Mahasiswa tingkat akhir, khusus nya

di Prodi Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya di tahun-

tahun mendatang.
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1.4.2. Bagi Mahasiswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian mahasiswa

tingkat akhir dalam meningkatkan pengetahuan terkait hubungan stress dan pola

makan terhadap status gizi.

1.4.3. Bagi Peneliti

Untuk menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai hubungan tingkat

stress dan pola makan terhadap status gizi pada Mahasiswa Prodi Gizi Fakultas

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1. Lingkup Lokasi

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Prodi Gizi Fakultas Kesehatan

Masyarakat Universitas Sriwijaya.

1.5.2. Lingkup Waktu

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai dengan Juli 2023.

1.5.3. Lingkup Materi

Ruang lingkup materi pada penelitian ini berfokus pada hubungan tingkat

stress dan pola makan terhadap status gizi pada Mahasiswa tingkat akhir Prodi

Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.
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